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Abstrak 

Latar Belakang: Beban kerja merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi kinerja perawat dalam 

memberikan asuhan keperawatan. Tingginya tuntutan pekerjaan yang tidak seimbang dengan kapasitas tenaga 

keperawatan berpotensi menyebabkan kelelahan fisik maupun mental sehingga berdampak terhadap kualitas 

pelayanan. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan beban kerja dengan kinerja perawat 

pelaksana di ruang rawat inap RS Bhayangkara Brimob. Metode: Penelitian menggunakan desain kuantitatif 

dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 64 perawat pelaksana yang dipilih menggunakan 

teknik random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner beban kerja dan kinerja perawat 

yang telah digunakan pada penelitian sebelumnya. Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman Rank dengan 

tingkat kemaknaan 95% (α=0,05). Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

mengalami beban kerja berat (98,4%), sedangkan kinerja perawat sebagian besar berada pada kategori kurang 

(59,4%). Hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara beban kerja dengan kinerja 

perawat pelaksana (p=0,043) dengan koefisien korelasi sebesar r=-0,217 yang menunjukkan arah hubungan negatif 

dengan kekuatan hubungan lemah. Kesimpulan: Semakin tinggi beban kerja yang dialami perawat maka 

kecenderungan kinerja perawat semakin menurun. Penelitian ini menunjukkan pentingnya pengelolaan beban kerja 

melalui pengaturan jumlah tenaga keperawatan, pembagian tugas yang proporsional, serta optimalisasi manajemen 

keperawatan untuk mempertahankan kualitas pelayanan keperawatan di rumah sakit. 

 

Kata Kunci: Asuhan Keperawatan, Beban Kerja, Kinerja Perawat, Manajemen Keperawatan, Perawat Pelaksana 

Abstract 

Background: Workload is one of the factors influencing nurses' performance in providing nursing care. Excessive 

workload may lead to physical and mental fatigue, thereby reducing the quality of nursing services. Objective: 

This study aimed to determine the relationship between workload and staff nurses' performance in the inpatient 

wards of Bhayangkara Brimob Hospital. Methods: A quantitative study with a cross-sectional approach was 

conducted involving 64 staff nurses selected using random sampling. Data were collected using standardized 

workload and nursing performance questionnaires and analyzed using the Spearman Rank correlation test with a 

significance level of 0.05. Results: The findings revealed that most respondents experienced heavy workload 

(98.4%), while most nurses demonstrated poor performance (59.4%). Statistical analysis showed a significant 

relationship between workload and nurses' performance (p=0.043) with a weak negative correlation (r=-0.217). 

Conclusion: The findings indicate that increasing workload tends to decrease nurses' performance. Effective 

workload management through appropriate staffing, equitable task distribution, and improved nursing 

management is therefore essential to maintain the quality of nursing care. 

 

Keywords : Nursing care, Workload, Nurse Performance, Nursing Management, Staff Nursing  

1. PENDAHULUAN 

Perawat merupakan tenaga kesehatan yang memiliki peran paling dominan dalam 

memberikan pelayanan kesehatan di rumah sakit. Sebagai profesi yang memberikan pelayanan 

selama 24 jam, perawat bertanggung jawab dalam melaksanakan seluruh tahapan asuhan 

keperawatan mulai dari pengkajian, penetapan diagnosis keperawatan, perencanaan, 

implementasi, evaluasi, hingga dokumentasi. Kualitas pelaksanaan asuhan keperawatan sangat 

dipengaruhi oleh kinerja perawat karena kinerja yang optimal akan berdampak pada mutu 

pelayanan, keselamatan pasien, serta tingkat kepuasan pasien terhadap pelayanan rumah sakit.  
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Kinerja perawat merupakan hasil kerja yang dicapai dalam melaksanakan tugas sesuai 

dengan standar profesi dan standar operasional prosedur yang berlaku. Berbagai faktor dapat 

memengaruhi kinerja perawat, baik faktor individu, organisasi, maupun faktor pekerjaan. Salah 

satu faktor yang paling sering dilaporkan berhubungan dengan penurunan kinerja adalah 

tingginya beban kerja. Beban kerja yang berlebihan dapat menyebabkan kelelahan fisik dan 

mental, menurunkan konsentrasi, meningkatkan risiko kesalahan tindakan keperawatan, serta 

menurunkan kualitas pelayanan kepada pasien (Aroon, 2021).  

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa beban kerja memiliki hubungan 

yang signifikan dengan kinerja perawat. Penelitian di RS PMI Kota Bogor menunjukkan bahwa 

perawat dengan beban kerja berat memiliki risiko lebih besar mengalami penurunan kinerja 

dibandingkan dengan perawat yang memiliki beban kerja ringan. Selain itu, penelitian lain juga 

melaporkan bahwa tingginya beban kerja menyebabkan meningkatnya kelelahan kerja, 

burnout, serta menurunnya mutu pelayanan keperawatan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pengelolaan beban kerja merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan keperawatan di rumah sakit (Novianty, 2022). 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di RS Bhayangkara Brimob menunjukkan 

bahwa beban kerja perawat relatif tinggi, terutama pada jam pelayanan padat dan ketika jumlah 

pasien meningkat. Perawat tidak hanya melaksanakan tindakan keperawatan, tetapi juga 

menjalankan berbagai tugas administratif, seperti penginputan data pasien, pengelolaan bahan 

medis habis pakai, serta pencatatan stok alat kesehatan. Selain itu, kepala ruangan 

menyampaikan bahwa terdapat perbedaan kinerja antarperawat yang dipengaruhi oleh jumlah 

pasien, kompleksitas kasus, dan pembagian tugas dalam tim. Kondisi tersebut menjadi dasar 

perlunya penelitian mengenai hubungan beban kerja dengan kinerja perawat pelaksana di ruang 

rawat inap RS Bhayangkara Brimob. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara beban kerja dengan kinerja 

perawat pelaksana dalam melaksanakan asuhan keperawatan di ruang rawat inap RS 

Bhayangkara Brimob. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

manajemen rumah sakit dalam mengelola beban kerja perawat sehingga kualitas pelayanan 

keperawatan dapat terus ditingkatkan. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional, yaitu 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen melalui pengukuran yang dilakukan pada satu waktu pengamatan. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah beban kerja perawat, sedangkan variabel dependen 

adalah kinerja perawat pelaksana dalam melaksanakan asuhan keperawatan. Penelitian 

dilaksanakan di ruang rawat inap lantai 2, 3, dan 5 RS Bhayangkara Brimob. Populasi penelitian 

adalah seluruh perawat pelaksana yang bekerja di ruang rawat inap tersebut. Sampel penelitian 

berjumlah 64 responden yang dipilih menggunakan teknik random sampling sesuai dengan 

kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan oleh peneliti. 

Analisis data dilakukan secara bertahap, meliputi analisis univariat dan analisis bivariat. 

Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden berdasarkan usia, 

jenis kelamin, tingkat pendidikan, lama bekerja, beban kerja, dan kinerja perawat dalam bentuk 

distribusi frekuensi, persentase, nilai minimum, maksimum, rata-rata, serta simpangan baku. 

Selanjutnya, analisis bivariat dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman Rank dengan 

tingkat kemaknaan α = 0,05 untuk mengetahui hubungan antara beban kerja dengan kinerja 

perawat pelaksana. Nilai p < 0,05 menunjukkan adanya hubungan yang bermakna secara 



Borneo Nursing Journal (BNJ)   
Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 5224-5233   P-ISSN: 2685-5054  
https://bnj.akys.ac.id/BNJ  E-ISSN: 2654-8453 

 

 
5226 

statistik, sedangkan arah dan kekuatan hubungan ditentukan berdasarkan nilai koefisien 

korelasi (r). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Karakteristik Responden  

Sebanyak 64 perawat pelaksana berpartisipasi dalam penelitian ini. Karakteristik 

responden meliputi usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan lama bekerja. Mayoritas 

responden berada pada kelompok usia dewasa muda, dengan rentang usia 21–46 tahun. 

Sebagian besar responden berusia 25 tahun, yaitu sebanyak 18 orang (28,1%), diikuti usia 24 

tahun sebanyak 10 orang (15,6%). Berdasarkan jenis kelamin, hampir seluruh responden adalah 

perempuan, yaitu 63 orang (98,4%), sedangkan responden laki-laki hanya 1 orang (1,6%). 

Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar responden merupakan lulusan Diploma III 

Keperawatan sebanyak 39 orang (60,9%), sedangkan lulusan profesi Ners sebanyak 25 orang 

(39,1%). Lama bekerja responden didominasi oleh masa kerja 0–5 tahun sebanyak 54 orang 

(84,4%), menunjukkan bahwa sebagian besar perawat masih berada pada tahap awal 

pengembangan pengalaman kerja. Data tersebut menggambarkan bahwa tenaga keperawatan di 

ruang rawat inap RS Bhayangkara Brimob didominasi oleh perawat usia produktif dengan 

pengalaman kerja yang relatif singkat. Pembahasan karakteristik responden selengkapnya 

terdapat pada hasil penelitian skripsi.  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan, Lama 

Bekerja 

Tabel 1 Distribusi frekuensi Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan, dan Lama Bekerja 

Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

1 

63 

 

1,6% 

98,4% 

Tingkat Pendidikan 

D III Keperawatan 

Ners 

 

39 

25 

 

60,9% 

39,1% 

Lama Bekerja 

0-5 Tahun 

6-10 Tahun 

> 10 Tahun 

 

54 

9 

1 

 

84,4% 

14,1 % 

1,6% 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa mayoritas responden berjenis kelamin Perempuan 

sebanyak 63 Perawat (98,4%), diikuti Tingkat Pendidikan D III Keperawatan sebanyak 39 

Perawat (60,9%) dan Ners sebanyak 25 (39,1%), Kemudian Lama Bekerja 0-5 tahun sebanyak 

54 Perawat (84,4%), lalu 6-10 tahun sebanyak 9 Perawat, dan lebih dari 10 tahun hanya 1 

Perawat (1,6%). 
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Analisis Univariat 

Beban Kerja Perawat 

Tabel 2  Distribusi Beban Kerja Perawat di RS Bhayangkara Brimob 

Beban Kerja Frekuensi Presentase (%) 

Berat 

Tidak Berat 

63 

1 

98,4 

1,6 

Total 64 100 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa mayoritas responden mengalami Beban Kerja 

Berat sebanyak 63 Perawat (98,1%), sedangkan hanya 1 perawat (1,6%) yang berada pada 

kategori Beban Kerja Tidak Berat. 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kinerja Perawat di RS Bhayangkara Brimob 

Kinerja Frekuensi Presentase 

Baik 

Cukup  

Kurang 

18 

8 

38 

28,1 

12,5 

59,4 

Total 64 100 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa sebagian besar responden Kinerja kategori 

Kurang, yaitu sebanyak 38 Perawat, Kemudian sebanyak 18 Perawat (28,1%) memiliki Kinerja 

Baik, dan sedangkan 8 Perawat (12,5%) berada kategori Cukup. 

Analisa Bivariat 

Tabel 4 Analisis Hubungan Beban Kerja dengan Kinerja Perawat Pelaksana dalam 

Melaksanakan Asuhan Keperawatan di RS wilayah Kota Depok 

Kategori Beban Kerja Kategori Kinerja 
P-

Value 

Koefisien 

Correlation 
Baik n 

(%) 

Cukup 

n (%) 

Kurang 

n (%) 

Total 

n (%) 

Beban Kerja Berat 
18 

(29,0%) 

8 

(12,9%) 

36 

(58,1%) 

62 

(100%) 

0,043 -0,217 Beban Kerja Tidak Berat 
0 

(0,0%) 

0 

(0,0%) 

2 

(100,0%) 

2 

(100%) 

Total 
18 

(29,0%) 

8 

(12,5) 

38 

(59,4%) 

64 

(100%) 

Berdasarkan Tabel 7 tabulasi silang Hubungan Beban Kerja dengan Kinerja Perawat 

Pelaksana dalam Melaksanaka Asuhan Keperawatan di RS Bhayangkara Brimob hasil 

analisismenggunakan uji Rank Spearman  menunjukkan nilai p = 0,043, yang berarti p < 0,05, 

sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, terdapat hubungan yang bermakna 

antara beban kerja dengan kinerja perawat pelaksana di ruang rawat inap RS Bhayangkara 

Brimob. Nilai koefisien korelasi r = -0,217 menunjukkan hubungan negatif dengan kekuatan 

lemah. Arah hubungan yang negatif mengindikasikan bahwa semakin tinggi beban kerja yang 

dialami perawat, maka kecenderungan kinerja perawat akan semakin menurun. Sebaliknya, 

apabila beban kerja dapat dikelola dengan lebih baik, maka kinerja perawat berpotensi 

meningkat. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh perawat pelaksana mengalami 

beban kerja berat. Kondisi ini menggambarkan bahwa tuntutan pekerjaan yang harus 

diselesaikan oleh perawat di ruang rawat inap relatif tinggi. Selain memberikan asuhan 

keperawatan secara langsung kepada pasien, perawat juga bertanggung jawab terhadap 

berbagai tugas administratif, dokumentasi, koordinasi antarprofesi, serta kegiatan pendukung 

lainnya. Akumulasi berbagai tanggung jawab tersebut menyebabkan beban kerja yang diterima 

perawat menjadi semakin besar sehingga berpotensi menimbulkan kelelahan fisik maupun 

mental. 

Tingginya proporsi beban kerja berat pada penelitian ini sejalan dengan hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan di RS Bhayangkara Brimob. Pada jam pelayanan padat, seorang 

perawat dapat menangani delapan hingga sembilan pasien dalam satu shift. Selain tindakan 

keperawatan, perawat juga harus melakukan penginputan data pasien, pencatatan penggunaan 

bahan medis habis pakai, serta pengelolaan administrasi ruangan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa beban kerja perawat tidak hanya berasal dari aktivitas klinis, tetapi juga 

dari tugas nonkeperawatan yang memerlukan waktu dan konsentrasi.  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki kinerja 

dalam kategori kurang. Kinerja perawat yang belum optimal dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, antara lain beban kerja, pengalaman kerja, motivasi, dukungan organisasi, maupun 

kondisi lingkungan kerja. Beban kerja yang tinggi dapat mengurangi waktu yang tersedia bagi 

perawat untuk memberikan asuhan keperawatan secara komprehensif, sehingga pelaksanaan 

pengkajian, implementasi tindakan, evaluasi, maupun dokumentasi keperawatan menjadi 

kurang maksimal. 

Analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara beban kerja 

dengan kinerja perawat (p = 0,043). Nilai koefisien korelasi sebesar -0,217 menunjukkan bahwa 

hubungan tersebut bersifat negatif dengan kekuatan lemah. Artinya, peningkatan beban kerja 

cenderung diikuti oleh penurunan kinerja perawat, meskipun hubungan yang terbentuk tidak 

terlalu kuat. Temuan ini mengindikasikan bahwa beban kerja bukan satu-satunya faktor yang 

memengaruhi kinerja perawat. Faktor lain seperti kompetensi, pengalaman kerja, 

kepemimpinan kepala ruangan, motivasi, budaya organisasi, serta dukungan dari rumah sakit 

juga berkontribusi terhadap pencapaian kinerja perawat. 

Hasil penelitian ini mendukung berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

tingginya beban kerja dapat menurunkan kualitas pelayanan keperawatan. Ketika tuntutan 

pekerjaan meningkat secara terus-menerus, perawat lebih rentan mengalami kelelahan, 

penurunan konsentrasi, serta meningkatnya risiko kesalahan dalam pelaksanaan tindakan 

keperawatan. Kondisi tersebut pada akhirnya berdampak terhadap mutu pelayanan dan 

keselamatan pasien. Oleh karena itu, pengelolaan beban kerja menjadi salah satu aspek penting 

dalam manajemen keperawatan untuk mempertahankan kualitas pelayanan yang optimal. 

Meskipun demikian, kekuatan hubungan yang lemah pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa beberapa perawat masih mampu mempertahankan kinerja yang baik walaupun 

menghadapi beban kerja yang tinggi. Hal ini mengindikasikan adanya kemampuan adaptasi 

individu serta dukungan lingkungan kerja yang memungkinkan perawat tetap menjalankan 

tugas secara profesional. Dengan demikian, peningkatan kinerja perawat tidak hanya dapat 

dilakukan melalui pengurangan beban kerja, tetapi juga melalui peningkatan kompetensi, 

supervisi kepala ruangan, pembagian tugas yang proporsional, serta penyediaan lingkungan 

kerja yang mendukung. 
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4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa hampir seluruh perawat pelaksana di ruang rawat 

inap RS Bhayangkara Brimob mengalami beban kerja dalam kategori berat. Di sisi lain, 

sebagian besar perawat memiliki kinerja pada kategori kurang dalam melaksanakan asuhan 

keperawatan. Hasil analisis menggunakan uji Spearman Rank menunjukkan terdapat hubungan 

yang bermakna antara beban kerja dengan kinerja perawat pelaksana (p = 0,043) dengan nilai 

koefisien korelasi r = -0,217. Nilai tersebut menunjukkan hubungan negatif dengan kekuatan 

lemah, yang berarti semakin tinggi beban kerja yang dialami perawat, maka kinerja perawat 

cenderung semakin menurun. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan beban kerja merupakan salah satu aspek 

penting dalam meningkatkan kualitas kinerja perawat. Meskipun kekuatan hubungan yang 

diperoleh tergolong lemah, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa beban kerja tetap 

menjadi faktor yang perlu mendapat perhatian karena berpotensi memengaruhi pelaksanaan 

asuhan keperawatan. Oleh karena itu, rumah sakit perlu melakukan evaluasi terhadap 

pembagian beban kerja, kecukupan jumlah tenaga keperawatan, serta sistem manajemen 

pelayanan agar kinerja perawat dapat dipertahankan dan terus ditingkatkan. 
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